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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh teknologi digital, sistem data mining, dan
pemenuhan standar audit-terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di
wilayah Jakarta Selatan. Data diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan kepada 90
auditor sebagai responden dan diolah menggunakan SmartPLS versi 3.0. Hasil analisis
menunjukkan bahwa seluruh variabel berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
auditor dengan nilai p-value teknologi digital (0,019), sistem data mining (0,010) dan
pemenuhan standar -audit (0,000). Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi
digital dan sistem data mining mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, serta kemampuan
analisis auditor dalam pelaksanaan audit. Sementara itu, kepatuhan terhadap standar audit
berkontribusi dalam memperkuat integritas dan meningkatkan kualitas hasil pemeriksaan.
Kata Kunci: Teknologi Digital, Sistem Data Mining, Pemenuhan Standar Audit,
Kinerja Auditor

ABSTRACT

This study aims to analyze. the- influence of digital technology, data mining systems, and
compliance with audit standards on auditor performance at Public Accounting Firms (KAP) in
South Jakarta. Data were obtained through questionnaires distributed to 90 auditor respondents
and processed using SmartPLS version 3.0. The analysis results indicate that all variables have a
positive and significant effect on auditor performance, with p-values for digital technology
(0.019), data mining systems (0.010), and compliance with audit standards (0.000). These
findings indicate that the implementation of digital technology and data mining systems can
improve auditor efficiency, accuracy, and analytical skills in conducting audits. Meanwhile,
compliance with audit standards contributes to strengthening integrity and improving the quality
of audit results.

Keywords: Digital Technology, Data Mining Systems, Compliance with Audit Standards,
Auditor Performance
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital sudah
membawa transformasi signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk
bidang audit. Teknologi digital membuka
peluang baru dalam pengumpulan,
pengelolahan, dan  analisis  data.
Kemajuan ini mendorong auditor untuk
beradaptasii dengan teknologi baru guna
meningkatkan efesiensi dan efektivitas
ditengah kompleksitas transaksi dan
besarnya volume data yang dihadapi.
Menurut Iglimah et al, (2024) dalam
Fitriandini et al., (2025) teknologi
informasi bisa meningkatkan kualitas
audit dengan meningkatkan efesiensi,
akurasi, keamanan, dan kerja sama, serta
memungkinkan pendekatan audit yang
lebih  proaktif ~dan ' berkelanjutan.
Pengguna teknologi ~informasi seperti
artificial ~ intelligence | dan  cloud
computing mendukung | kegiatan -audit,
memungkinkan analisis. data besar,
mengurangi kesalahan manusia,
membantu  penilaian - risiko, . 'serta
memfasilitasi | pengelolaan  data secara
cepat dan aman, yang pada akhirnya
meningkatkan  kualitas dan kinerja
auditor (Zaleha & Novita, 2020). Di era
digital saat ini, sistem data mining ialah
salah satu inovasi penting yang diadopsi
dalam proses audit.. Penerapan —data
mining memungkinkan —auditor untuk
memperoleh informasi berharga,
mengungkap pola-pola  tersembunyi,
serta mengidentifikasi anomali yang sulit
ditemukan dengan metode tradisional
(Arisudhana & Rohmah, 2023). Data

mining  memanfaatkan  serangkaian
teknik, seperti klasifikasi, clustering,
regresi, peringkasan, pemodelan

dependensi, serta deteksi perubahan dan
penyimpanan, untuk menelusuri dan

mengungkapkan  korelasi  kompleks
dalam himpunan data yang besar, dengan
tujuan utama memahami dan

mengkategorikan data untuk mendukung
pengambilan keputusan berbasis data
(Mustari et al., 2024). Dengan demikian,
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data mining berfungsi untuk menggali
informasi bernilai yang tersimpan dalam
volume data yang massif. Namun, dibalik
kemajuan teknologi tersebut, auditor
tetap dituntut untuk menjaga kepatuhan
terhadap standar audit yang berlaku.
Standar audit  berfungsi untuk
mengevaluasi  kualitas  kinerja  dan
mengarahkan pencapaian tujuan dengan
menetapkan prosedur yang jelas dan
terperinci untuk diikuti dengan tekun
Kepatuhan terhadap standar audit ialah
pedoman fundamental untuk
menghasilkan audit yang berkualitas.
Dalam gaya standar, standar audit
berfungsi untuk memastikan bahwa
laporan. keuangan kredibel, bebas dari
penipuan, dan menjaga akuntabilitas di
seluruh proses. (Destyani & Tanusdjaja,
2021). Oleh karena itu, standar audit
tidak hanya' mengatur prosedur teknis,
tetapi  juga ~menuntut pengembangan
sumber daya manusia yang berkualitas di
lingkungan audit (dkinleye et al., 2020).
Meskipun  teknologi digital dan data
mining ~ mendukung kinerja  audit,
penerapannya menghadirkan tantangan,
terutama terkait ' keamanan data pada
audit berbasis Al (Pratama et al., 2024
dalam Fitriandini et al., 2025). Auditor
juga - menghadapi  kesulitan  dalam
pemilihan algoritma data mining yang
tepat agar hasilnya relevan (Arisudhana
& Rohmah, 2023). Selain itu, pemenuhan
standar audit terkendala perbedaan
regulasi, rendahnya kepatuhan, serta
keterbatasan adaptasi terhadap dinamika
bisnis yang kompleks (Akinleye et al.,
2020). Oleh karena itu, kinerja auditor
menjadi indikator penting dalam menilai
keberhasilan proses audit. Kinerja auditor
didefinisikan sebagai hasil dari tugas
yang dilakukan oleh auditor yang
berwenang dalam mengaudit, menguji
akun-akun, membandingkan bukti, dan
menyusun laporan audit (Sanfoso et al.,
2020). Di ere modern, kinerja auditor
saat ini tidak sekedar diukur dari
kemampuan teknis dalam audit, tetapi
kemampuan  dalam  memanfaatkan

Jurnal IKRAITH-EKONOMIKA Vol 9 No 1 Maret 2026



DOI : https://doi.org/10.37817/ikraith-ekonomika.v9i1

teknologi digital, data mining dan
kepatuhan terhadap standar audit.
Dengan demikian, penelitian ini berfokus
pada “Pengaruh Teknologi Digital,
Sistem Data Mining, dan Pemenuhan
Standar Audit terhadap Kinerja Auditor
pada Kantor Akuntan Publik di Jakarta
Selatan”,  dengan  harapan  dapat
memberikan kontribusi bagi praktisi,
regulator, dan  akademisi  dalam
meningkatkan kinerja auditor.

2. LANDASAN TEORI

Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan atau agency theory
dikemukakan oleh (Jensen & Meckling,
1976). Teori ini mengambarkan adanya
hubungan kontraktual antara: dua pihak,
yakni prinsipal” (pemilik) dan agen
(manajer atau - auditor), dimana ada
ketidakseimbangan informasi
(information = asymmetry)  yang - bisa
menimbulkan  konflik = kepentingan.
Prinsipal tidak memiliki akses langsung
terhadap seluruh informasi opeasional
perusahaan yang dikelola oleh agen,
sehingga membutuhkan pihak ketiga
yang independen yakni auditor-untuk
memberikan keyakinan bahwa informasi
yang disampaikan ialah jujur dan wajar.

Teori Technology Acceptance Model
(TAM)

Teori Technology Acceptance Model
(TAM), dikembangkan oleh (Davis,
1989). Teori ini menjelaskan bagaimana
individu menerima dan memanfaatkan
teknologi baru, berfokus pada dua faktor
utama: kegunaan yang dirasakan
(perceived usefulness) dan kemudahaan
penggunaan yang dirasakan (perceived
ease of use). Kedua persepsi ini secara
kolektif membentuk sikap positif yang
mendorong niat pengguna dan adopsi
actual teknologi. Dalam konteks audit
yang semakin terdigitalisasi, TAM
menjadi sangat relevan, dimana persepsi
auditor terhadap manfaat efisiensi,
efektivitas, dan akurasi yang ditawarkan
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teknologi, serta kemudahan dalam
memakainya, akan menentukan sikap
positif mereka terhadap adopsi.

Teori Kesuksesan Sistem Informasi
(Theory  DeLone and  Mclean
Information System Success Modal)

Model kesuksesan sistem informasi
yang dikembangkan (DeLone & McLean,
2003). Dalam teori ini menyediakan
kerangka kerja komprehensif untuk
mengevaluasi efektivitas sistem
informasi melalui enam dimensi, yaitu
kualitas  sistem, kualitas informasi,
kualitas layanan, penggunaan sistem,
kepuasan pengguna, dan manfaat bersih.
Kualitas sistem menekankan kinerja
teknis dan kemudahan penggunaan,
sementara kualitas informasi menyoroti
akurasi, relevansi, dan ketepatan waktu
data. Kualitas layanan terkait dukungan
teknis yang diberikan. Ketiga aspek ini
memengaruhi -~ intensitas penggunaan
sistem -dan tingkat kepuasan pengguna,
yang pada akhirnya menentukan manfaat
bersih - berupa  peningkatan efisiensi,
kualitas keputusan, dan
keunggulan kompetitif.

Teori Penetapan Tujuan (Goal Setting
Theory)

Goal Setting Theory  yang
dikemukakan oleh Locke & Latham
(1990) menyatakan bahwa tujuan yang
jelas dan menantang dapat meningkatkan
kinerja. Teori ini menekankan lima
prinsip utama, yaitu kejelasan tujuan,
tingkat kesulitan yang tepat, komitmen,
umpan balik, dan kompleksitas tugas
(Locke & Latham, 2002). Dalam konteks
auditor, penetapan sasaran yang spesifik
dan realistis dapat memotivasi serta
meningkatkan  komitmen, sementara
sasaran yang terlalu mudah atau terlalu
sulit justru menurunkan motivasi.

Teknologi Digital

Kemajuan pesat dalam teknologi
digital seperti Big Data, Artificial
Intelligence (Al), dan Cloud Computing
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sudah merevolusi cara auditor
memperoleh, mengolah, dan
menganalisis  informasi. Big Data

memungkinkan pengelolaan volume data
yang besar dan kompleks secara efisien,
sementara Al berperan dalam
menganalisis data dengan cepat dan
akurat, serta meminimalisir kesalahan
manusia (Zaleha & Novita, 2020).
Penggunaan teknologi digital tidak hanya
berdampak pada efisiensi dan akurasi
audit, tetapi juga turut meningkatkan
transparansi, akuntabilitas, dan kualitas
hasil audit (Nahak et al., 2025, Bilondatu
et al, 2023). Dengan demikian,
penerapan teknologi digital menjadi salah
satu faktor penting yang-memengaruhi
kinerja auditor dalam menghasilkan audit
yang berkualitas, tepat waktu, serta bisa
dipercaya  oleh~ para  pemangku
kepentingan.

Sistem Data Mining

Sistem Data mining memungkinkan
identifikasi | pola-pola”  baru. ' yang
sebelumnya tidak = terdeteksi ' melalui
analisis  tradisional, serta  memiliki
kemampuan untuk memprediksi hasil
atau tren di masa yang akan datang.
Dalam  praktiknya, - data . mining
memanfaatkan  teknik-teknik - seperti
klasifikasi (classification),
pengelompokan  atau  pengklasteran
(clustering),  asosiasi — (association),
penentuan urutan (sequencing), —dan
peramalan (forecasting). Dalam konteks
audit, data mining  memberikan
kesempatan  bagi  auditor  untuk
menemukan pola-pola anomali atau
indikasi kecurangan (fraud) dalam data
transaksi, yang sering kali sulit dideteksi
melalui metode audit konvensional.
Selain itu, penerapan sistem data mining
mendukung  pengambilan  keputusan
berbasis data (data-driven decision
making) dengan menyajikan informasi
yang akurat, relevan, dan tepat waktu
(Haryanti et al., 2024).
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Pemenuhan Standar Audit
Standar audit berfungsi sebagai
pedoman penting yang memastikan

auditor melaksanakan  pekerjaannya
secara sistematis, objektif, dan
profesional. Standar-standar ini
membantu  menjaga  kualitas  audit

keuangan yang tinggi, menumbuhkan
kepercayaan dan keyakinan publik
terhadap keakuratan dan keandalan
laporan keuangan. Dengan mematuhi
prinsip-prinsip ini, auditor menjunjung
tinggi integritas dan reputasi profesi audit

(Destyani & Tanusdjaja, 2021).

Beberapa standar audit yang penting
dan_menjadi pedoman utama auditor

(Wirawan et al., 2025):

o [ISA - 200 yang menjelaskan
tanggung. jawab auditor dalam
menjalankan audit sesuai dengan
standar profesional dan kode etik.

e IS4 315 yang mengatur
pemahaman auditor terhadap entitas
yang diaudit dan penilaian terhadap
risiko-risiko yang mungkin
memengaruhi laporan keuangan.

e [SA 500 yang mengatur tentang
pentingnya = pengumpulan  bukti
audit yang cukup dan relevan.

o IS4 700 yang memberikan
pedoman  terkait  penyusunan
laporan audit yang memadai dan
bisa dipercaya

Kinerja Auditor

Kinerja auditor mencerminkan sejauh
mana auditor mampu melaksanakan
pekerjaannya secara professional.
Auditor yang memiliki kinerja baik
adalah auditor yang bisa melaksanakan
seluruh tahapan audit secara tepat, mulai
dari  pemgumpulan  bukti  hingga
penyusunan opini, serta menaati aturan
sehingga hasil auditnya bisa dipercaya
(Santoso et al., 2020). Kinerja auditor
tidak hanya dilihat dari hasil akhir berupa
laporan audit, tetapi juga dari kualitas
proses pemeriksaan yang dilaksanakan.
Menurut Monique & Nasution (2020)
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dalam (disyah et al., 2024), kinerja
auditor bisa diukur melalui beberapa
indikator, yakni: (1) kualitas pekerjaan;
(2) kuantitas hasil pekerjaan; (3)
ketepatan waktu penyelesaian tugas; (4)
efektivitas dalam melaksanakan audit; (5)
kemandirian dalam bekerja; serta (6)
komitmen terhadap organisasi tempat
auditor bernaung.

Kerangka Pemikiran & Perumusan
Masalah

Teknologi digital secara signifikan
meningkatkan efisiensi, presisi, dan
akurasi proses audit. Pemanfaatannya
membantu auditor mengelola -informasi
secara cepat dan andal, sehingga dapat
meminimalisir kesalahan manual ' serta
mendukung  evaluasi _ yang  lebih
menyeluruh. Kemudahan akses dan
persepsi  manfaat sistem ' informasi
menjadi faktor penting dalam
peningkatan  kinerja auditor,  karena
auditor merasa lebih terbantu, responsif,
dan siap menghadapi dinamika risiko
audit (Fitriandini et al.; 2025, Zaleha &
Novita, 2020).
H; : Teknologi Digital - berpengaruh
terhadap Kinerja Auditor

Data mining ' ialah ‘metode untuk
mengumpulkan, mengolah, dan
menganalisis data dalam jumlah besar
untuk menemukan pola - tersembunyi,
hubungan antar variabel, serta indikasi
adanya  kecurangan atau  anomali
(Arisudhana & Rohmah, 2023). Sistem
data mining memungkinkan auditor
memanfaatkan data secara lebih efektif,
sehingga bisa meningkatkan kecepatan,
ketepatan, dan akurasi hasil audit.

H, : Sistem Data Mining berpengaruh
terhadap Kinerja Auditor

Standar  audit, seperti  Standar
Profesional Akuntan Publik (SPAP) dan
International Standards on Auditing
(ISA), ialah pedoman bagi auditor dalam
menjalankan tugas secara professional
dan konsisten Kepatuhan terhadap
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standar tersebut dapat meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas kualitas
audit, serta menumbuhkan kepercayaan
publik terhadap hasil audit (Akinleye et
al., 2020, Santoso et al., 2020).

H; : Pemenuhan Standar Audit
berpengaruh terhadap Kinerja Auditor

Teknologi Digital (4
~—
Sistem Data Mining (X2 e

Kinerja Auditor Y1)

[ Fen‘e:l.h.sl:'.e.tsrca'
Gambar 1 — Kerangka Pemikiran
Sumber: Diolah penulis (2025)

3. METODOLOGI

Jenis Penelitian

Penelitian _ini termasuk penelitian
kuantitatif dengan pendekatan kausal-
komparatif untuk menguji hubungan
sebab-akibat = antar  variabel tanpa
memberikan perlakuan atau intervensi
langsung terhadap responden (Creswell,
2020, Sugiyono, 2020). Data yang
digunakan- adalah data primer yang
dikumpulkan  secara langsung dari
responden melalui kuesioner.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah auditor
yang bekerja di KAP wilayah Jakarta
Selatan. Sampel ditentukan dengan
teknik  purposive  sampling, yaitu
pemilihan responden secara sengaja
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan
dengan tujuan penelitian.

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui
survei menggunakan kuesioner berskala
Likert yang disebarkan secara online via
Google Form kepada auditor di KAP
Jakarta Selatan. Kuesioner disusun
berdasarkan indikator variabel penelitian,
dibagikan  setelah  izin  penelitian
diperoleh, dan diisi secara mandiri oleh
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responden. Data yang terkumpul otomatis
terekam dalam sistem lalu diolah dengan
teknik statistik ~ untuk menguji
hipotesis penelitian.

Rancangan Analisis

Rancangan analisis dalam penelitian
ini meliputi dua tahap yakni analisis
statistik ~ deskriptif dan inferensial.
Statistik deskriptif untuk
menggambarkan karakteristik data seperti
nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan
standar  deviasi  (Sugiyono, 2021).
Sementara itu, analisis inferensial,
menggunakan SEM-PLS, dengan
SmartPLS 3.0 untuk menguji -hubungan
antar vaiabel laten. Pada Model
Pengukuran (QOuter Model) ~dilakukan
pengujian validitaskonvergen, validitas
diskriminan, dan reliabilitas, sedangkan
Model Structural (Inner Model) untuk
menilai  kekuatan . serta - signifikansi
hubungan antar konstruk meliputi, /7=
square (R%), f-square (), Construct
Crossvalidated Redundancy (Q°), ' Uji
Multikolinearitas ~ dengan  Variance
Inflation Factor (VIF), Standardized Root
Mean Square Residual (SRMR), serta
pegujian hipotesis untuk mengetahui
pengaruh antar variabel.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Model Pengukuran (QOuter

Model)

Uji Validitas Data

1) Validitas Konvergen (Convergent
Validity)

Validitas konvergen dipakai untuk
mengukur sejauh mana indikator dalam
satu konstruk saling berkorelasi dan
mampu  merepresentasikan  konstruk
tersebut secara tepat.
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Gambar 2 - Outer Model path SEM-PLS
Algorithm
Sumber: SmartPLS 3.0, (penulis,2025)

[ [TEKNOLOGI DIGITAL (X1) [SISTEM DATA MINING (X2) [PEMEMNUHAN STANDAR AUDIT (X3) |KINERJA AUDITOR (Y)

D1 0,842
M2 0,78
D5 0,848
D6 0,786
D7 0.781
DM8 0,810
KA10 0,787
KA2 0,785
KA 0,785
KAS 0,857
KA 0,823
)yn 0,784)
KAB 0,820)

SAT 0,774

sa10 0,805]
sA2 0,780)
SA3 0,765]
SAS 0,781
SAG 0,779)
SAT 0,759)
AB 0,783]
ITATD 0,735]
[TAZ 0,732
TA3 0,773
1AL 0,812
TAG 0,725]
TAT 0,722
TAS] 0,816
[TA9 0,762]

Gambar 3 - Outer Loading
Sumber: SmartPLS 3.0, (penulis,2025)

Menurut Ghozali dan Latan (2021),
indikator dinyatakan valid jika nilai outer
loading diatas 0,70. Hasil pengujian pada
(Gambar 3) menunjukkan bahwa seluruh
indikator - memenuhi Kkriteria tersebut,
sehingga dapat dikatakan valid dalam
mempresentasikan kostruk.

2) Diskriminan Validitas dengan Cross
loading

Menurut Ghozali dan Latan (2021),
validitas diskriminan terpenuhi apabila
indikator me miliki nilai korelasi tertinggi
terhadap konstruk asalnya dibandingkan
dengan konstruk lain. Pada Gambar 4
bisa diketahui bahwa seluruh indikator
memenubhi kriteria ini.
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(X1) (X2) (X3) ) . g . .

R e 5) Construct Reliability and Validity
= ooz o sor | oey CronteeisAfe | rio A [orpeste Refait| Avrae Varice Extaced (AVE)
= oazs | oeoi | oars | oces M 0 1811 [T
R S M) uws | o (11} (L]

A 051 = 72 X T [T 19% Wil

s = 279 z oe0 M| [T 188 ]
Tas | o7 | oBse | ofaa | oo Gambar 7 Construct - Reliability and
= == == = Validity

ae g 3 oo Sumber: SmartPLS 3.0, (penulis,2025)

Gambar 4 - Cross loéding

Sumber: SmartPLS 3.0, (penulis,2025) Menurut Ghozali dan Latan (2021)

(2021), konstruk dinyatkan reliabel jika
nilai Comosite reliability (CR) > 0.70

3) Discriminant Validity — Heterotrait . o
) v dan validitas konvergen terpenuhi jika

Monotrait Ratio (HTMT
( ) AVE > 0,50.
(x1) x2 [ | (M.
(x1) Uji'Reliabilitas Data
(X2) | 0842 Uji  reliabilitas  bertujuan  untuk
(X3) 0,467 0,477 Dt . . .
7 0735 7 0746 | 0683 menilai- sejauh “mana setiap indikator
Gambar 5 HTMT dalam setiap konstruk laten mampu
Sumber: SmartPLS 3.0, (penulis,2025) memberikan. ~ hasil  pengukuran yang
konsisten dan stabil. Hasil analisis
Validitas | diskriminan  dinyatakan SmartPLS  menunjukkan nilai CR:

terpenuhi  apabila- nilai. HTMT antar teknologi digital (0,917), Sistem Data
konstruk berada < 0,90 Ghozali dan Mini.ng (0.919), Pemer}uhqn Standar
Latan (2021). Hasil uji menunjukkan Audit  (0,925), dan Kinerja Auditor

setiap konstruk berbeda secara jelas. (0,929), dengan cronbach’s alpha 0,896-
0,910 serta rho. 4 > 0,70. Hal ini
4) Discriminant, . Validity. - . -Fornell menegaskan bahwa intrumen penelitian
Larcker reliabel dan konsisten.
(X1) (X2) o3 TN Analisis Model Struktural (Inner
(X1) 0,761
(X2) 0,757 | 0,809 Mode'l‘) . o
(X3) 0,434 0,434 0,779 a. Uji Koefisien Determinasi dengan #-
(Y) 0,673 | 0678 | 0,636 | 0,806 square (R?)
Gambar 6 - Fornell Larcker R’  digunakan  untuk  menilai
Sumber.‘ SmartPLS 30, (penulls,2025) kemampuan Variabel independen

menjelaskan variasi variabel dependen.
Metode ini membandingkan akar Menurut Hair et al. (2021), 0,75 (kuat),
kuadrat Average Variance Extracted 0,50 (sedang), dan 0,25 (lemah)
(AVE) setiap konstruk dengan korelasi

antar konstruk. Jika lebih tinggi, validitas X RSquare | R SquareAdjusted
diskriminan tercapai (Ghozali dan Latan Y) 0,636 0623
2021). Gambar 8 - r-square (R)

Sumber: SmartPLS 3.0, (penulis,2025
Hasil analisis menunjukkan R’ =

0,636, artinya variabel independen
mampu menjelaskan 63,6% variasi
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kinerja auditor, termasuk sedang-
kuat.

b. Uji Koefisien Determinasi dengan f-

square (f)

f digunakan untuk melihat pengaruh
masing-masing variabel indenpenden
terhadap variabel dependen secara
individual. Nilai 0,02 menunjukkan
pengaruh kecil, 0,15 sedang, dan 0,35
besar (Hair et al. 2021).

(X1) (X2) (X3) (Y)
(X1) 0,087
(x2) 0,103
(X3) 0,319
(Y)

Gambar 9 - f-square (f°)
Sumber: SmartPLS 3.0, (penulis, 2025

c. Construct Crossvalidated Redundancy

$50 SSE

(X1) | 720,000 | 720,000
(X2) | 540,000 | 540,000
(X3) | 720,000 | 720,000

Q%(Z1-SSE/SS0)

(Y) 630,000 | 380,393 0,396
Gambar 10 - Construct Crossvalidated
Redundancy

Sumber: SmartPLS 3.0, (penulis, 2025

Uji O menilai' kemampuan prediktif
inner model. Nilai Q° >0 menunjukkan
relevansi prediktif (Hair et al. 2021).
Hasil Q7 = 0,396 termasuk kategori kuat.

d. Uji Multikolinearitas dengan VIF

(X1) | (X2) | (X3) (¥
(x1) 2,422
(X2) 2421
(X3) 1273
(Y)

Gambar 11 — VIF
Sumber: SmartPLS 3.0, (penulis,2025

VIF digunkan untuk menilai adanya
multikolinearitas. Nilai VIF < 5
menunjukkan  tidak ada  masalah
multikolinearitas antar variabel (Hair et
al. 2021).
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e. Uji Koefisien Determinasi (R
memakai SRMR

Sturted Model | Estmeted Hode!

SR 008 0082

Gambar 12 — SRMR
Sumber: SmartPLS 3.0, (penulis, 2025

SRMR untuk Saturated Model dan
Estimated sebesar 0,082, masih dalam
batas yang dapat diterima (<0,10),
meskipun sedikt diatas nilai ideal 0,08
(Hair et al. 2021).

Uji Hipotesis

Gambar 13 — Model Bootstrapping
Sumber: SmartPLS 3.0, (penulis, 2025

Orgt ol S Ve S Devition | TSl [
o) (i) SN | (rSTEV)
W o | o 0118 28 | 0
-2 0 17% 017 258 0
(=) 0% 0383 0080 4305 0,00
Gambar 14 — Path Coefficients-

Bootstrapping
Sumber: SmartPLS 3.0, (penulis, 2025

Berlandaskan hasil pengujian data
pada gambar 14, diperoleh nilai t-
statistik senilai 2,348 > 1,96, serta
pvalue senilai 0,019 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Teknologi Digital
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Auditor.

Berlandaskan hasil pengujian data
pada gambar 14, diperoleh nilai t-
statistik senilai 2,583 > 1,96, serta
pvalue senilai 0,010 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Sistem Data
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Mining berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Auditor.

Berlandaskan hasil pengujian data
pada gambar 14, diperoleh nilai t-
statistik senilai 4,305 > 1,96, serta
pvalue senilai 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Pemenuhan
Standar Audit berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Auditor.

Pembahasan Hasil Penelitian
Teknologi Digital terhadap Kinerja
Auditor

Hasil penelitian ini sejalan dengan
Zaleha & Novita, (2020) dan Fitriandini
et al., (2025), yang menyatakan bahwa
teknologi digital berpengaruh' - positif
terhadap kinerja auditor.  Penggunaan
teknologi  digital,” seperti  Artificial
intelegence dan cloud computing -,
membantu auditor — mengelola - dan
menganalisis data “besar dengan lebih
cepat, akurat, dan efisien, 'schingga
mengurangi kesalahan manual,
meningkatkan kualitas laporan audit serta
menumbuhkan kepercayaan klien.

Sistem Data Mining terhadap Kinerja
Auditor

Hasil penelitian i sejalan dengan
(Arisudhana & Rohmah, 2023), yang
menunjukkan bahwa penerapan- data
mining meningkatkan akurasi, kecepatan,
dan efektivitas auditor dalam
mengumpulkan serta menganalisis data
audit. Data mining memudahkan deteksi
pola transaksi tidak biasa, mendukung
pengambilan keputusan, dan menghasilka
laporan audit yang lebih akurat dan tepat
waktu, meski membutuhkan
keterampilan teknis auditor

Pemenuhan Standar Audit terhadap
Kinerja Auditor

Hasil penelitian ini sejalan dengan
Akinleye et al., (2020) dan Santoso et
al., (2020), yang menyatakan bahwa
penerapan standar audit meningkatkan
kinerja auditor. Standar audit
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memberikan kerangka kerja yang jelas,
mendorong pelaksanaan audit secara
professional, sistematis, dan akurat, serta
memperkuat indenpendensi dan
kepercayaan publik terhadap hasil audit.

5. KESIMPULAN

Variabel teknologi digital, sistem data
mining dan pemenuhan standar audit
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja auditor
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